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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelayanan pembelajaran di luar sekolah dalam
rangka meningkatkan edukasi pelestarian sejarah bagi pelajar di Kota Malang, dengan studi kasus
Museum Mpu Purwa. Museum ini memiliki peran strategis sebagai pusat edukasi sejarah yang tidak hanya
menampilkan koleksi artefak bersejarah, tetapi juga menyediakan berbagai program pembelajaran
interaktif yang mendukung pemahaman pelajar terhadap sejarah lokal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
implementasi program edukasi di museum. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pengelola museum, staf Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang, serta pelajar yang menjadi
peserta program edukasi. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan untuk melihat secara langsung
pelaksanaan kegiatan edukasi, didukung oleh dokumentasi berupa laporan dan materi edukasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelayanan pembelajaran di Museum Mpu Purwa telah memberikan dampak
positif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman pelajar terhadap pentingnya pelestarian sejarah.
Pelajar yang mengikuti program ini menunjukkan peningkatan dalam apresiasi terhadap sejarah lokal dan
budaya Malang. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, seperti keterbatasan promosi
yang mengakibatkan rendahnya tingkat kunjungan pelajar, serta kurangnya keterlibatan aktif masyarakat
dalam mendukung kegiatan museum. Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini
merekomendasikan strategi promosi yang lebih inovatif, seperti penggunaan media digital dan kolaborasi
dengan institusi pendidikan, serta peningkatan kapasitas program edukasi melalui pelatihan bagi
pengelola museum dan staf pendukung. Dengan demikian, Museum Mpu Purwa diharapkan dapat terus
berperan sebagai pusat pembelajaran sejarah yang efektif dan relevan di masa mendatang.

Kata Kunci: Efektivitas, Pelayanan. Pembelajaran luar sekolah

Pendahuluan

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang
melimpah yang tercermin dalam berbagai situs
cagar budaya yang tersebar di seluruh nusantara.
Pelestarian budaya dan cagar budaya merupakan
aspek penting dalam menjaga identitas nasional
serta memperkaya ilmu pengetahuan dan pariwisata
(Anonim, 2020). Namun, upaya pelestarian ini
sering kali menghadapi berbagai tantangan, mulai
dari kurangnya pendanaan, pengawasan yang
lemah hingga rendahnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga warisan budaya.

Sebagai contoh, banyak situs cagar budaya
di Indonesia yang mengalami kerusakan akibat
kurangnya perawatan dan perhatian dari pihak
terkait.Salah satu upaya yang dilakukan dalam
pelestarian sejarah dan budaya adalah melalui
pendirian museum. Museum bukan hanya sebagai
tempat penyimpanan artefak bersejarah, tetapi juga
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sebagai pusat pembelajaran yang hidup bagi
masyarakat (Perera Kamani, 2013).
Pemerintah Indonesia menyadari pentingnya
melindungi dan mempromosikan kekayaan budaya
yang ada, sehingga warisan ini tetap terjaga dan
dapat diwariskan kepada generasi mendatang.
Landasan hukum untuk pendirian museum di
Indonesia diperkuat oleh Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2015 tentang Museum, yang
mengatur tentang pengelolaan dan pelestarian
museum secara formal. Selain itu, Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya
menegaskan peran penting dalam melindungi
segala bentuk kebudayaan yang ada di Nusantara.
Pembentukan kerajaan-kerajaan di
Nusantara tidak hanya menandakan kemakmuran
masa lalu, tetapi juga mencerminkan kejayaan yang
pernah diraih wilayah ini. Namun, sejarah
Nusantara juga meliputi periode kelam, terutama
saat  kolonialisasi dan  imperialisme yang
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diperkenalkan oleh bangsa Barat dan Asia.
Perubahan ini dimulai dengan Revolusi Industri di
Inggris sekitar tahun 1760-1830 M, yang
mendorong upaya mencari sumber daya baru,
terutama rempah-rempah, dan dimulai dengan
invasi Portugis di wilayah Melayu. Bangsa Eropa
lainnya seperti Spanyol, Belanda, Inggris, dan Asia
seperti Jepang, secara berurutan, memasuki
Indonesia dalam upaya memperluas kekuasaan
mereka (Li & Zhang, 2021).

Pengaruh penjajahan yang dibawa oleh
Belanda dan Jepang ke Indonesia tidak hanya
meninggalkan luka yang dalam, tetapi juga
memberikan kontribusi positif dengan
meningkatkan warisan sejarah yang memukau dan
menambah tujuan wisata di wilayah ini. Upaya
untuk menjaga warisan sejarah ini dilakukan
melalui pendirian museum, yang secara esensial
merupakan lembaga untuk melindungi,
mengembangkan, memanfaatkan, dan
mengkomunikasikan koleksi kepada masyarakat
(Marli, 2011: 3).

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan memiliki
tanggung jawab besar dalam mempromosikan
edukasi sejarah serta memelihara warisan budaya.
Salah satu strategi yang diimplementasikan dalam
upaya ini adalah melalui museum-museum yang
tersebar di berbagai daerah. Museum tidak hanya
sebagai tempat penyimpanan  benda-benda
bersejarah, tetapi juga menjadi wadah untuk
pembelajaran dan apresiasi terhadap sejarah yang
kaya dan beragam di Indonesia (Kusuma, 2013).

Salah satu contoh nyata dari upaya
pelestarian sejarah dan budaya dapat ditemukan di
Kota Malang, yang memiliki banyak museum
sebagai saksi bisu dari berbagai periode
sejarahnya. Mulai dari era Kerajaan Tumapel
Singosari yang pernah menjadi kekuatan utama di
Pulau Jawa, hingga peranannya sebagai basis
logistik bagi pejuang kemerdekaan Indonesia
selama peristiwa bersejarah di Surabaya pada 10
November 1945. Keberagaman sejarah ini
menjadikan Kota Malang sebagai potensi besar
dalam pengembangan destinasi wisata dan
pendidikan yang menawarkan insight mendalam
tentang peradaban masa lalu (Heryanto, 2010).

Salah satu inisiatif yang diambil untuk
mewujudkan potensi ini adalah pendirian Museum
Mpu Purwa. Museum ini tidak hanya berfungsi
sebagai penjagaan dan penampilan kembali warisan
sejarah Kota Malang, tetapi juga sebagai aset
berharga yang dikelola dengan baik oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang. Melalui
perawatan yang cermat, museum ini memainkan
peran penting dalam mempertahankan kekayaan
sejarah dan mendorong pemahaman yang lebih
dalam tentang sejarah Kota Malang bagi
masyarakat lokal maupun pengunjung dari luar
(Anwar, 2014).

Namun, meskipun memiliki nilai sejarah
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yang tinggi, Museum Mpu Purwa belum
mendapatkan perhatian yang memadai dari
masyarakat luas. Kurangnya promosi dan edukasi
terkait pentingnya museum ini  membuat
keberadaannya kurang dikenal di kalangan
masyarakat, terutama generasi muda (Sudarmono,
2018). Menurut Putri (2022), teori pelestarian
budaya menyatakan bahwa upaya pelestarian tidak
hanya berfokus pada aspek fisik dari artefak atau
situs sejarah, tetapi juga pada nilai-nilai budaya
yang terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan
dengan konsep Cultural Heritage Management
yang  menekankan  pentingnya  partisipasi
masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan
warisan budaya untuk keberlanjutan ekonomi dan
sosial (Ridlwan et al., 2017).

Oleh karena itu, penelitian ini didasarkan
pada pemahaman bahwa peran museum tidak
hanya sebagai pengarsipan benda-benda bersejarah,
tetapi juga sebagai tempat penting dalam proses
edukasi publik tentang sejarah dan budaya lokal.
Menurut Zuo et al. (2019), museum sebagai
lembaga pendidikan memiliki potensi besar dalam
menumbuhkan  rasa  kebanggaan  terhadap
warisan budaya serta meningkatkan pemahaman
historis masyarakat. Studi ini akan mengambil
kasus Museum Mpu Purwa, yang terletak di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, sebagai
contoh bagaimana strategi pelestarian dan edukasi
sejarah dapat ditingkatkan melalui peran museum.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari
adalah ~ ”Bagaimana

penelitian ini
efektivitas ~ pelayanan
pembelajaran di luar sekolah dalam rangka
peningkatan edukasi pelestarian sejarah bagi
pelajar Kota Malang (studi kasus Museum Mpu
Purwa)?”

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Ingin
mengetahui  efektivitas ~ pembelajaran  dan
mendiskripsikan pelayanan pembelajaran di luar
sekolah dalam rangka peningkatan edukasi
pelestarian sejarah bagi pelajar Kota Malang (studi
kasus Museum Mpu Purwa)

Manfaat Penulisan
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi
dalam pengembangan
kebijakan publik terkait pengelolaan

museum sebagai institusi edukatif dan
pelestarian sejarah di Indonesia. Hasil
penelitian dapat menjadi referensi bagi
pembuat kebijakan, akademisi, dan
praktisi di bidang administrasi publik
dalam merumuskan strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan peran museum
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dalam layanan publik, tata Kkelola
kelembagaan, serta optimalisasi sumber
daya dalam mendukung pendidikan dan
pelestarian budaya.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang berguna
bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Malang dalam  meningkatkan
efektivitas peran mereka dalam mengelola
Museum Mpu Purwa. Hasil penelitian
juga dapat digunakan sebagai dasar untuk
perbaikan  kebijakan  dan  strategi
operasional ~ dalam  mempertahankan
eksistensi dan relevansi museum sebagai
pusat edukasi dan penelitian Sejarah.

Tinjauan Pustaka
Penelitian Terdahulu

1

Penelitian oleh Ardhana & Wijaya (2019)
menyoroti peran pemerintah lokal dalam
pelestarian warisan budaya, dengan studi
kasus di Bali. Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan berperan aktif melalui
program pendidikan dan kampanye
kesadaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebijakan berbasis edukasi dapat
meningkatkan ~ kesadaran  masyarakat
dalam menjaga warisan budaya. Relevansi
dari penelitian ini terletak pada dorongan
bagi pemerintah untuk lebih aktif dalam
melestarikan budaya lokal. Pembaruan
yang ditawarkan adalah wawasan tentang
bagaimana model pendidikan  dan
kampanye kesadaran dapat diterapkan di
daerah lain.

Susanto & Mahardika (2020) meneliti
bagaimana kolaborasi antara pemerintah
dan masyarakat dapat meningkatkan
efektivitas pelestarian situs sejarah di
Indonesia. Dengan metode wawancara
mendalam, penelitian ini  menemukan
bahwa keterlibatan masyarakat yang
difasilitasi oleh pemerintah memberikan
dampak positif dalam menjaga situs
bersejarah. Relevansi penelitian ini adalah
menekankan pentingnya partisipasi publik
dalam menjaga kelestarian  sejarah.
Pembaruan yang diberikan adalah bukti
nyata bahwa sinergi antara pemerintah dan
masyarakat dapat menghasilkan hasil yang
lebih baik dalam upaya konservasi
budaya.

Fitriani & Ramli (2021) meneliti strategi
edukasi yang diterapkan di sekolah-
sekolah Indonesia untuk meningkatkan
kesadaran sejarah di kalangan pelajar.
Melalui analisis dokumen, penelitian ini
menemukan bahwa program edukasi
sejarah yang dikembangkan oleh Dinas
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Pendidikan memiliki dampak positif
dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap sejarah nasional. Relevansi
penelitian  ini  adalah  mendukung
penguatan pendidikan sejarah dalam
kurikulum sekolah. Pembaruan yang
ditawarkan adalah strategi konkret untuk
meningkatkan  efektivitas  pengajaran
sejarah agar lebih menarik dan relevan
bagi generasi muda.

Purnamasari &  Kurniawan (2022)
meneliti peran museum dalam pendidikan
warisan budaya, dengan fokus pada
efektivitas program edukasi di museum-
museum Jakarta. Studi kuantitatif ini
menunjukkan bahwa program edukasi
yang dikelola oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan  sejarah  di  kalangan
pengunjung muda. Relevansi penelitian
ini adalah menyoroti pentingnya museum
sebagai pusat pembelajaran sejarah.
Pembaruan yang ditawarkan adalah
pendekatan kuantitatif dalam mengukur
dampak program edukasi museum,
memberikan  bukti empiris  tentang
manfaatnya.

Wijayanti & Rahmat (2023) menganalisis
tantangan  yang  dihadapi dalam
pelestarian warisan budaya di Jawa. Studi
ini menemukan bahwa kendala utama
adalah  kurangnya pendanaan dan
rendahnya partisipasi masyarakat dalam
upaya konservasi budaya. Relevansi
penelitian  ini  adalah  menekankan
perlunya dukungan lebih besar dari
pemerintah dan masyarakat untuk
menjaga kelestarian budaya. Pembaruan
yang ditawarkan adalah pemahaman lebih
mendalam tentang kompleksitas
tantangan dalam konservasi budaya serta
strategi untuk meningkatkan keterlibatan
masyarakat dan pendanaan yang lebih
berkelanjutan.

Nurhayati & Azis (2024) meneliti
keterlibatan masyarakat dalam pelestarian
warisan budaya di berbagai kota di
Indonesia. Menggunakan metode
campuran (mixed-methods), penelitian ini
menemukan bahwa partisipasi masyarakat
yang didukung oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan secara signifikan
meningkatkan  efektivitas  konservasi
budaya. Selain itu, penelitian ini juga
menggarisbawahi pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam pelestarian
sejarah. Relevansi penelitian ini adalah
menampilkan strategi dan pembelajaran
dari keterlibatan masyarakat dalam upaya
pelestarian warisan budaya. Pembaruan
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yang ditawarkan adalah bagaimana Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan dapat
memanfaatkan teknologi modern
untuk meningkatkan efektivitas upaya
konservasi budaya.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini Pendekatan
kualitatif ~ dipilih  karena memungkinkan
peneliti  memahami  fenomena  secara

mendalam dan menyeluruh dari perspektif
partisipan. Pendekatan ini juga memungkinkan
peneliti  untuk  mengeksplorasi  strategi,
pelaksanaan, dan tantangan yang dihadapi oleh
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam
konteks yang lebih luas (sugiyono, 2023).
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
studi kasus untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif  mengenai  strategi  Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan dalam
peningkatan edukasi dan pelestarian sejarah
melalui Museum Mpu Purwa. Studi kasus
dipilih karena memberikan kesempatan untuk
mengkaji fenomena dalam konteks nyata dan
mendapatkan wawasan mendalam.
Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Museum
Mpu Purwa, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang. Alasan memilih Museum Mpu Purwa
sebagai lokasi penelitian adalah karena
museum ini berfungsi sebagai pusat edukasi
dan pelestarian sejarah yang signifikan di Kota
Malang. Letaknya di Kecamatan Lowokwaru
yang strategis dan mudah diakses oleh
masyarakat, termasuk pelajar dan mahasiswa,
menjadikannya tempat yang ideal untuk
mengkaji strategi edukasi dan pelestarian
sejarah. Museum ini memainkan peran penting
dalam menyebarkan pengetahuan sejarah dan
budaya, khususnya kepada generasi muda,
sehingga relevan untuk menganalisis strategi
yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian meliputi:
a. Pejabat dan staf Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Malang.
b. Pengelola dan staf Museum Mpu Purwa.
c. Pengunjung museum (pelajar, mahasiswa,
dan masyarakat umum).

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Ardiansyah (2023) Untuk
mendapatkan  data yang valid dan
komprehensif, beberapa teknik pengumpulan
data akan digunakan, yaitu:
1. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam

Lokasi

akan
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dilakukan dengan:

e Bapak Nurman Staf Dinas Pendidikan

dan

Kebudayaan untuk memahami strategi
yang diterapkan dalam peningkatan
edukasi dan pelestarian sejarah.

e Bapak Indrawan Agung Pengelola dan staf

Museum Mpu Purwa untuk mendapatkan
informasi mengenai implementasi strategi
tersebut di lapangan.
museum untuk
memahami

persepsi mereka terhadap upaya edukasi

dan pelestarian sejarah yang dilakukan.

2. Observasi Partisipatif

Observasi  partisipatif ~ akan
dilakukan di Museum Mpu Purwa untuk
mengamati secara langsung pelaksanaan
program edukasi dan pelestarian sejarah,
interaksi antara pengunjung dan staf
museum, serta fasilitas yang tersedia di
museum.

3. Dokumentasi

Dokumentasi
melip
uti  pengumpulan  dokumen-dokumen
terkait seperti laporan tahunan, rencana
strategis, brosur museum, dan dokumen
lainnya yang relevan untuk mendukung
analisis data.

Teknik Analisis Data

Menurut

Ardiansyah (2023) data yang

terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis
data meliputi:

e  Transkripsi data wawancara dan observasi.
o Kategorisasi data berdasarkan tema-tema

yang telah diidentifikasi.

e Interpretasi data untuk menjelaskan
hubungan antar tema dan menarik
kesimpulan mengenai strategi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan dalam
peningkatan edukasi dan pelestarian

sejarah.

Fokus Penelitian

luar sekolah
edukasi

" Efektifitas pelayanan pembelajaran di
dalam rangka peningkatan
pelestarian sejarah bagi pelajar Kota

Malang (studi kasus Museum Mpu Purwa)"
Sub Fokus Penelitian:

1.

Efektivitas Program Edukasi di Museum Mpu
Purwa terhadap Pemahaman Sejarah Lokal
Pelajar Kota Malang

Keterlibatan Museum Mpu Purwa sebagai
Media Pembelajaran di Luar Sekolah dalam
Pelestarian Sejarah bagi Pelajar

Validitas dan Reliabilitas
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Menurut  Ardiansyah  (2023)  untuk
memastikan  validitas dan reliabilitas data,
penelitian ini akan menerapkan beberapa langkah
berikut:

e Triangulasi data dengan menggunakan
berbagai
sumber data (wawancara, observasi,

dan dokumentasi).

e Audit trail dengan mendokumentasikan
secara
rinci semua proses penelitian untuk
memastikan transparansi dan dapat diulang oleh

peneliti lain.

Pembahasan

A. Efektivitas Program
Pembelajaran Kunjungan Edukasi
Dalam Dalam Perspektif Kelembagaan

Program kunjungan edukasi sejarah di
Museum Mpu Purwa menunjukkan efektivitas
dalam menjalankan fungsi edukasi dan pelestarian
sejarah melalui pendekatan kelembagaan yang
dirancang dengan baik. Dalam perspektif new
institutionalism yang diperkenalkan oleh Paul J.
DiMaggio dan Walter W. Powell (1983), sebuah
institusi menjadi efektif ~ jika  berhasil
menginternalisasi nilai-nilai yang relevan dalam
struktur sosial dan budaya masyarakat. Program
edukasi sejarah ini, dengan menyasar sekolah-
sekolah dan  masyarakat umum,  berhasil
mengintegrasikan nilai-nilai pelestarian sejarah ke
dalam kehidupan masyarakat, sehingga museum
berfungsi sebagai media edukatif yang berperan
penting dalam pembentukan identitas budaya
masyarakat.

DiMaggio dan Powell menekankan bahwa
institusi  tidak hanya sekedar wadah untuk
mencapai tujuan tertentu, tetapi juga menjadi
tempat di mana norma dan nilai dikukuhkan dan
diinternalisasi oleh anggota masyarakat. Program
edukasi sejarah ini memperkuat kelembagaan
museum sebagai pusat edukasi dan pelestarian
sejarah dengan menyediakan aktivitas yang
dirancang untuk membangun ikatan emosional dan
intelektual antara masyarakat dan warisan budaya
mereka. Hal ini memperlihatkan bahwa museum
bukan sekadar tempat penyimpanan artefak,
melainkan  juga institusi yang memperkuat
kesadaran sejarah melalui kegiatan edukasi yang
langsung melibatkan masyarakat.

Menurut  Siagian (2002), efektivitas
program dalam perspektif kelembagaan dapat
diukur dari sejauh mana suatu organisasi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dengan pemanfaatan
sumber daya yang optimal. Dalam konteks program
pelayanan  pembelajaran  kunjungan  edukasi
sejarah, efektivitas dapat dilihat dari bagaimana
museum  sebagai  institusi  publik  mampu
menjalankan fungsinya dalam memberikan layanan
edukatif yang berkualitas, sesuai dengan

Pelayanan
Sejarah
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kebutuhan pengunjung dan kebijakan pendidikan.
Hal ini mencakup aspek perencanaan yang matang,
koordinasi antar-stakeholder, alokasi sumber daya
yang efisien, serta evaluasi berkelanjutan terhadap
dampak program. Dengan demikian, efektivitas
program  kunjungan edukasi sejarah  dapat
ditingkatkan melalui pendekatan kelembagaan
yang sistematis, berbasis pada prinsip efektivitas
organisasi sebagaimana dikemukakan oleh Siagian.

Sebagai institusi yang berperan dalam
edukasi sejarah, museum menjalankan fungsi
kelembagaan yang lebih luas dengan memberikan
pengalaman langsung yang mendidik kepada
pengunjungnya. Keberhasilan suatu program
kelembagaan tidak hanya bergantung pada hasil
yang dicapai, tetapi juga pada proses di mana
masyarakat secara bertahap mengadopsi dan
menanamkan nilai- nilai yang disampaikan oleh
institusi  tersebut. Dengan demikian, program
kunjungan edukasi sejarah ini berfungsi sebagai
mekanisme di mana masyarakat belajar untuk
menghargai dan melestarikan sejarah bangsa, yang
merupakan tujuan kelembagaan dari museum itu
sendiri.

Sebagai bentuk institusi yang dinamis,
museum juga berupaya menyesuaikan program
edukasinya dengan perkembangan sosial dan
budaya masyarakat. Teori kelembagaan
menyatakan bahwa sebuah institusi harus mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
agar tetap relevan. Dengan mengadaptasi kegiatan
edukatifnya, seperti penyediaan pemandu interaktif
dan pemanfaatan teknologi, museum Mpu Purwa
membuktikan kemampuannya untuk tetap relevan
dan responsif terhadap kebutuhan edukasi modern.
Adaptasi ini menunjukkan kemampuan museum
untuk bertindak sebagai institusi yang fleksibel
namun tetap memiliki komitmen pada pelestarian
sejarah.

Program edukasi sejarah juga menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai sejarah dalam
kurikulum pendidikan sekolah yang ada. Menurut
DiMaggio dan Powell, sebuah institusi dapat
mencapai legitimasi dan stabilitas jangka panjang
dengan mengintegrasikan praktik-praktiknya ke
dalam sistem yang lebih luas. Dengan dukungan
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, museum
berkolaborasi dengan sekolah-sekolah  dalam
menyelaraskan materi edukatif sejarah yang
disajikan selama kunjungan dengan kurikulum
sekolah. Kolaborasi ini memperkuat posisi museum
sebagai institusi edukatif yang relevan dan
membantu siswa untuk memahami konteks budaya
mereka secara mendalam.

Di sisi lain, program kunjungan edukasi

sejarah  ini  juga menegaskan  pentingnya
keberlanjutan lembaga dalam melaksanakan peran
edukasinya. DiMaggio dan Powell

menggarisbawahi bahwa keberlanjutan sebuah
institusi tergantung pada kemampuannya untuk
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mempertahankan legitimasi dan menyesuaikan diri
dengan kebutuhan yang berkembang. Melalui
program edukasi ini, museum memastikan bahwa
masyarakat, terutama generasi muda, memiliki
pemahaman yang kuat mengenai sejarah lokal yang
dapat diwariskan kepada generasi berikutnya.
Dengan demikian, museum tidak hanya menjaga

kelestarian sejarah, tetapi juga memastikan
kelangsungan nilai-nilai budaya yang penting.
Kunjungan edukasi sejarah ini

memperkuat fungsi museum sebagai institusi yang
dapat menciptakan kesadaran sejarah kolektif
dalam masyarakat. Teori kelembagaan
menunjukkan bahwa sebuah institusi berfungsi
optimal ketika berhasil menciptakan rasa memiliki
di antara anggotanya. Museum, melalui program
ini, tidak hanya memperkenalkan artefak sejarah,
tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang nilai-nilai budaya yang terkandung
di dalamnya. Pengunjung merasa bahwa sejarah
yang mereka pelajari adalah bagian dari identitas
mereka, sehingga menumbuhkan rasa memiliki dan
tanggung jawab untuk melestarikannya.

Program pelayanan pembelajaran di
Museum Mpu Purwa menunjukkan efektivitas
yang signifikan dalam menciptakan pengalaman
edukasi yang menarik dan bermakna bagi
pengunjung. Dalam konteks ini, efektivitas
pelayanan mengacu pada seberapa baik program
ini memenuhi kebutuhan edukasi masyarakat dan
mencapai tujuan pelestarian sejarah. Dengan
pendekatan yang terencana dan sistematis, museum
berhasil menarik perhatian masyarakat dan
meningkatkan partisipasi dalam kegiatan edukasi
yang ditawarkan. Hal ini terlihat dari jumlah
pengunjung Yyang terus meningkat, baik dari
kalangan siswa, mahasiswa, maupun masyarakat
umum yang ingin belajar lebih lanjut tentang
sejarah lokal.

Salah satu aspek penting dari efektivitas
program ini adalah desain kurikulum yang relevan
dengan kebutuhan peserta. Museum Mpu Purwa
mengembangkan program yang sejalan dengan
kurikulum pendidikan di sekolah, sehingga siswa
dapat memperoleh pengetahuan yang tidak hanya
teoritis  tetapi juga  aplikatif. Dengan
menghubungkan materi edukatif dengan pelajaran
yang mereka terima di kelas, siswa menjadi lebih
termotivasi untuk belajar dan lebih memahami
pentingnya sejarah dan budaya lokal dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
program ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
tambahan, tetapi juga sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran.

Selanjutnya, efektivitas program
pelayanan ini juga tercermin dari umpan balik
positif yang diberikan oleh pengunjung. Banyak
peserta yang menyatakan bahwa pengalaman
kunjungan edukasi di museum sangat mendidik dan
menarik. Mereka merasa lebih terhubung dengan

35

ISSN: 2302-8432

sejarah dan budaya mereka setelah mengunjungi
museum dan mengikuti program yang disediakan.
Umpan balik ini menunjukkan bahwa program ini
berhasil mencapai tujuan edukasi dan melibatkan
pengunjung dalam proses pembelajaran.
Pengunjung yang merasa puas cenderung akan
merekomendasikan kunjungan ke museum kepada
orang lain, sehingga meningkatkan popularitas dan
jangkauan program.

Dalam hal pelayanan, museum juga
menerapkan berbagai metode interaktif yang
meningkatkan pengalaman belajar peserta. Dengan
penggunaan teknologi, seperti aplikasi edukasi dan
pemandu interaktif, pengunjung dapat mengakses
informasi tambahan yang lebih mendalam tentang
koleksi museum. Pendekatan ini tidak hanya
membuat proses belajar lebih menyenangkan tetapi
juga memungkinkan pengunjung untuk belajar
dengan cara yang lebih mandiri. Efektivitas
pelayanan ini juga tercermin dari peningkatan
minat generasi muda untuk belajar tentang
sejarah, yang merupakan indikator bahwa museum
berhasil mengadaptasi layanan mereka sesuai
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat.

Keberhasilan program pelayanan edukasi
sejarah di Museum Mpu Purwa juga ditunjang oleh
kerja sama yang erat dengan berbagai lembaga
pendidikan. Dengan menjalin kemitraan dengan
sekolah-sekolah dan institusi pendidikan lainnya,
museum dapat memastikan bahwa program yang
disediakan  selalu relevan dan  up-to-date.
Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat program
edukasi museum, tetapi juga memperluas jaringan
dan  menciptakan  sinergi  yang  saling
menguntungkan. Dalam konteks ini, efektivitas
pelayanan tidak hanya dilihat dari segi internal
museum tetapi juga dari dampaknya terhadap
komunitas pendidikan yang lebih luas.

B.Implikasi Program Pelayanan Pembelajaran
Diluar Sekolah Terhadap Keberlanjutan
Kelembagaan Museum

Program  kunjungan edukasi sejarah
memiliki implikasi signifikan terhadap
keberlanjutan museum sebagai institusi edukatif.
Di dalam teori kelembagaan yang dikembangkan
oleh DiMaggio dan Powell, keberlanjutan suatu
institusi sangat bergantung pada legitimasi yang
diberikan oleh masyarakat. Dengan berhasil
menarik perhatian masyarakat dan membangun
basis pengunjung yang solid, museum Mpu Purwa
memperoleh legitimasi yang semakin kuat sebagai
pusat pelestarian dan edukasi sejarah. Legitimasi
ini penting bagi keberlangsungan museum di
tengah persaingan dan perubahan sosial yang cepat.

Selain itu, keberlanjutan museum sebagai
lembaga edukasi sejarah juga didukung oleh
kemampuan institusi ini untuk berinovasi. Menurut
teori kelembagaan, sebuah institusi yang mampu
melakukan inovasi akan lebih adaptif terhadap
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perubahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat.
Museum Mpu Purwa melakukan berbagai inovasi
dalam program edukasinya, seperti memanfaatkan
media digital dan teknologi interaktif untuk
meningkatkan pengalaman belajar para
pengunjung. Dengan inovasi ini, museum tidak
hanya mampu menarik lebih banyak pengunjung
tetapi juga memastikan bahwa nilai-nilai sejarah
dapat disampaikan dengan cara yang lebih relevan.

Keberlanjutan program kunjungan edukasi
sejarah juga diperkuat melalui kolaborasi dengan
pemerintah daerah dan lembaga pendidikan
lainnya. DiMaggio dan Powell menekankan
pentingnya normative isomorphism, di mana
institusi bekerja sama dengan pihak-pihak yang
memiliki visi yang sejalan untuk mencapai tujuan
yang lebih besar. Dalam konteks ini, dukungan dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan memperkuat
posisi museum sebagai pusat edukasi yang
memiliki peran penting dalam melestarikan sejarah
dan budaya lokal. Kerjasama ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas program tetapi juga
menciptakan dasar yang kuat bagi kelanjutan
museum sebagai lembaga edukatif.

Museum Mpu Purwa sebagai lembaga
edukasi  sejarah  menunjukkan  pentingnya
keberlanjutan  nilai-nilai  sejarah  di  tengah
perubahan sosial. Di dalam teori kelembagaan,
institusi berfungsi sebagai penjaga nilai-nilai yang
dianggap penting oleh masyarakat. Program
kunjungan edukasi sejarah berperan dalam menjaga
nilai-nilai  sejarah  tersebut dengan cara
memperkenalkannya secara terus-menerus kepada
generasi muda. Museum bertindak sebagai
penghubung antara masa lalu dan masa kini, dan
dengan adanya program edukasi ini, masyarakat
terus diingatkan akan pentingnya sejarah dalam
membentuk identitas mereka.

Selain itu, program kunjungan edukasi
sejarah memberikan dampak jangka panjang bagi
keberlanjutan museum melalui  pembentukan
komunitas yang peduli terhadap sejarah. Menurut
DiMaggio dan Powell, institusi yang berhasil
adalah yang mampu menciptakan komunitas yang
mendukung tujuan dan nilai-nilainya. Museum
Mpu Purwa melalui program ini berhasil
membangun komunitas yang peduli terhadap
pelestarian sejarah dan budaya lokal. Komunitas ini
tidak hanya terdiri dari pengunjung tetap, tetapi
juga melibatkan sekolah-sekolah dan lembaga
pendidikan lainnya yang berperan sebagai mitra
dalam pelaksanaan program.

Keberlanjutan museum juga bergantung
pada fleksibilitasnya dalam menghadapi tantangan
eksternal dan internal. Di dalam teori kelembagaan,
DiMaggio dan Powell menekankan pentingnya
coercive  isomorphism, di mana institusi
menyesuaikan diri dengan tekanan yang ada untuk
bertahan. Museum Mpu Purwa menghadapi
tantangan dalam hal pendanaan dan sumber daya
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manusia yang terbatas. Namun, dengan melakukan
penyesuaian program dan memanfaatkan dukungan
dari pemerintah, museum dapat terus menjalankan
program  edukasi sejarahnya. Fleksibilitas ini
memungkinkan museum untuk tetap relevan dan
berfungsi  sebagai lembaga edukasi yang
berdampak positif.

Dalam  keberlanjutan
museum tidak hanya harus mempertahankan
pengunjung tetapi juga memastikan bahwa
program edukasinya memiliki dampak yang
mendalam. Menurut DiMaggio dan Powell,
institusi yang berhasil adalah yang mampu
menciptakan dampak jangka panjang pada perilaku
dan nilai-nilai masyarakat. Program kunjungan
edukasi sejarah  tidak hanya memberikan
pengetahuan sesaat tetapi juga membentuk
pandangan dan sikap masyarakat terhadap
pentingnya sejarah. Dengan demikian, museum
berperan dalam pembentukan identitas budaya
yang berkelanjutan.

Keberlanjutan program edukasi ini juga
terlihat dari adanya peningkatan  jumlah
pengunjung yang datang ke museum. Keberhasilan
institusi dalam menarik dan mempertahankan
perhatian masyarakat menjadi bukti kuat bahwa
nilai-nilai  yang ditawarkan sesuai dengan
kebutuhan sosial. Program kunjungan edukasi ini
berhasil meningkatkan jumlah pengunjung, yang
pada akhirnya  berdampak  positif  bagi
keberlanjutan museum sebagai lembaga yang
memiliki peran penting dalam pelestarian budaya.

Program kunjungan edukasi sejarah di
Museum Mpu Purwa memberikan implikasi yang
signifikan terhadap keberlanjutan museum sebagai
institusi edukatif. Salah satu aspek penting dalam
teori kelembagaan yang dikembangkan oleh
DiMaggio dan Powell adalah legitimasi.
Keberlanjutan suatu institusi sangat bergantung
pada legitimasi yang diperoleh dari masyarakat.
Melalui program edukasi yang menarik dan
terencana, museum berhasil menarik perhatian
masyarakat, sehingga meningkatkan kesadaran
mereka tentang pentingnya pelestarian sejarah.
Legitimasi yang diperoleh tidak hanya memperkuat
posisi museum sebagai pusat edukasi, tetapi juga
berperan  dalam  penggalangan  dukungan
masyarakat. Dengan legitimasi yang semakin kuat,
museum Mpu Purwa dapat mempertahankan dan
mengembangkan program-programnya meskipun
menghadapi berbagai tantangan.

Inovasi juga menjadi kunci untuk menjaga
relevansi museum di tengah perkembangan zaman
yang cepat. Museum Mpu Purwa telah mengadopsi
berbagai teknologi digital dan media interaktif
dalam program edukasinya. Pendekatan ini
menjadikan pembelajaran sejarah lebih menarik
dan interaktif, terutama bagi generasi muda yang
lebih menyukai cara pembelajaran yang dinamis.
Inovasi tidak hanya menarik lebih banyak

kelembagaan,
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pengunjung, tetapi juga memastikan bahwa nilai-
nilai sejarah disampaikan dengan cara yang lebih
relevan dan menarik. Dengan memanfaatkan
teknologi, = museum  mampu  menciptakan
pengalaman belajar yang mendalam, yang dapat
mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan
sejarah mereka.

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan
juga berperan penting dalam keberlanjutan
museum. Kerjasama dengan pemerintah daerah,
lembaga pendidikan, dan organisasi lainnya
memperkuat posisi museum sebagai pusat edukasi
yang memiliki peran vital dalam pelestarian sejarah
dan budaya. Dukungan dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, misalnya, memberikan legitimasi
tambahan kepada museum dan membuka akses ke
sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan
program-program  edukasi. Kerjasama  ini
menciptakan sinergi yang memungkinkan museum
untuk menyelenggarakan program yang lebih
komprehensif ~ dan  berkelanjutan,  sehingga
meningkatkan efektivitas program dan dampaknya
terhadap masyarakat.

Sebagai lembaga edukasi sejarah, museum
memiliki tanggung jawab untuk menjaga nilai-nilai
yang dianggap penting oleh masyarakat. Program
kunjungan edukasi sejarah berfungsi tidak hanya
sebagai alat untuk menyampaikan pengetahuan,
tetapi juga sebagai sarana untuk memperkenalkan
dan menanamkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian warisan budaya. Dalam konteks ini,
museum berperan sebagai penghubung antara masa
lalu dan masa kini, yang menjaga dan meneruskan
nilai-nilai sejarah kepada generasi berikutnya.
Dengan demikian, museum berkontribusi dalam
pembentukan identitas budaya yang berkelanjutan
di tengah perubahan sosial yang terus berlangsung.

Fleksibilitas museum dalam menghadapi
tantangan eksternal dan internal menjadi faktor
penting dalam Kkeberlanjutannya. DiMaggio dan
Powell menekankan pentingnya penyesuaian
terhadap tekanan yang ada untuk bertahan.
Museum Mpu Purwa, meskipun menghadapi
kendala dalam pendanaan dan sumber daya
manusia,  berhasil  menyesuaikan  program-
programnya agar tetap relevan dan efektif.
Fleksibilitas ini menciptakan ketahanan bagi
museum dalam menghadapi perubahan dan
tantangan yang ada, sehingga memungkinkan
museum  untuk terus menjalankan  fungsi
edukatifnya dengan baik.

C.Efektivitas Pelayanan Pembelajaran di Luar
Sekolah dalam Rangka Peningkatan Edukasi
Pelestarian Sejarah bagi Pelajar Kota Malang
(Studi Kasus Museum Mpu Purwa)

Pelayanan pembelajaran di luar sekolah,
terutama di museum, memiliki peranan yang sangat
vital dalam meningkatkan edukasi pelestarian
sejarah bagi pelajar. Di Kota Malang, Museum
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Mpu Purwa telah mengembangkan program
edukasi  yang dirancang  khusus  untuk
memperkenalkan dan melestarikan nilai-nilai

sejarah kepada generasi muda. Dalam konteks ini,
analisis pelayanan pembelajaran yang dilakukan
oleh museum ini menunjukkan betapa pentingnya
interaksi antara institusi pendidikan nonformal
dengan pelajar. Dengan adanya program-program
tersebut, museum tidak hanya berfungsi sebagai
tempat penyimpanan artefak sejarah, tetapi juga
sebagai pusat edukasi yang aktif (Hein, 1998).

Salah satu fokus utama dari pelayanan
pembelajaran di luar sekolah di Museum Mpu
Purwa adalah pengintegrasian materi pendidikan
yang relevan dengan kurikulum yang berlaku di
sekolah. Dengan mengadopsi pendekatan ini,
museum dapat berkontribusi secara langsung dalam
proses belajar mengajar yang berlangsung di
sekolah. Penyesuaian materi pendidikan dengan
kebutuhan dan minat pelajar sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Misalnya,
museum menyediakan modul yang berkaitan
dengan sejarah lokal yang selaras dengan pelajaran
yang diajarkan di sekolah, sehingga pelajar dapat
lebih mudah memahami konteks sejarah yang
diajarkan (Hooper- Greenhill, 2000)

Program kunjungan edukasi di Museum
Mpu Purwa juga mencakup berbagai aktivitas
interaktif yang dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan pelajar. Kegiatan seperti workshop,
diskusi kelompok, dan pameran interaktif tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
mendorong pelajar untuk lebih aktif berpartisipasi.
Melalui  pendekatan ini, museum berhasil
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan menarik bagi pelajar. Selain itu, interaksi
langsung dengan koleksi museum memungkinkan
pelajar untuk mengalami dan merasakan sejarah
secara lebih mendalam, yang tidak dapat
diperoleh hanya melalui pembelajaran di kelas
(McCarthy & Jinnett, 2001).

Dalam rangka meningkatkan efektivitas
program edukasi, Museum Mpu Purwa juga
berkolaborasi  dengan guru dan lembaga
pendidikan. Kerja sama ini sangat penting untuk
memastikan bahwa program yang ditawarkan
sesuai dengan kebutuhan pelajar dan dapat
mendukung proses belajar mengajar di sekolah.
Guru memiliki peran kunci dalam mengarahkan
pelajar untuk mendapatkan pengalaman belajar
yang maksimal selama kunjungan ke museum.
Dengan melibatkan guru dalam penyusunan
program edukasi, museum dapat menciptakan
sinergi yang positif antara pendidikan formal dan
nonformal (Vance, 2010).

Tidak hanya terbatas pada sejarah,
program edukasi di Museum Mpu Purwa juga
mencakup pengembangan karakter pelajar. Edukasi
pelestarian sejarah tidak hanya mengajarkan
pengetahuan tentang masa lalu, tetapi juga
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membangun kesadaran akan tanggung jawab
terhadap warisan budaya. Melalui pendekatan ini,
museum berperan dalam menanamkan nilai-nilai
positif, seperti kebanggaan terhadap budaya
sejarah, rasa hormat terhadap sejarah, dan
pentingnya menjaga identitas budaya di era
globalisasi. Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa pendidikan harus mencakup aspek moral
dan karakter yang mendukung pengembangan
pribadi pelajar (DiMaggio & Powell, 1983).
Pentingnya evaluasi dalam program
edukasi museum tidak dapat diabaikan. Museum
Mpu Purwa perlu melakukan evaluasi rutin
terhadap program- program yang diselenggarakan
untuk memastikan efektivitas dan relevansinya.
Melalui evaluasi, museum dapat mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan mengadaptasi
program sesuai dengan perkembangan kebutuhan
pelajar. Kegiatan evaluasi juga memberikan umpan
balik yang berharga dari pelajar dan guru, yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman
belajar di masa mendatang. Dengan demikian,

evaluasi  menjadi  bagian  integral  dari
pengembangan program edukasi di museum
(McCarthy & Jinnett, 2001).

Dalam  konteks vyang lebih luas,

keberhasilan program edukasi di Museum Mpu
Purwa juga berkontribusi pada peningkatan
kesadaran masyarakat ~ tentang  pentingnya
pelestarian sejarah. Ketika pelajar mendapatkan
pendidikan yang baik tentang sejarah, mereka
cenderung membagikan pengetahuan  tersebut
kepada keluarga dan teman-teman mereka. Hal

ini  menciptakan efek domino yang dapat
meningkatkan  kesadaran  masyarakat  secara
keseluruhan terhadap nilai-nilai  sejarah dan

budaya. Oleh karena itu, museum tidak hanya
berperan sebagai edukatif untuk pelajar, tetapi juga
sebagai agen perubahan sosial yang mendorong
pelestarian sejarah (DiMaggio & Powell, 1983).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas
pelayanan pembelajaran di luar sekolah dalam
rangka peningkatan edukasi pelestarian sejarah
bagi pelajar di Kota Malang, khususnya melalui
program kunjungan edukasi di Museum Mpu
Purwa, menunjukkan bahwa program ini memiliki
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman
sejarah dan kesadaran pelajar terhadap warisan
budaya lokal.
Museum Mpu Purwa telah berupaya memberikan
pengalaman pembelajaran yang interaktif melalui
pameran koleksi sejarah, pendampingan edukatif
oleh pemandu, serta berbagai program berbasis
kurikulum yang mendukung pembelajaran sejarah.
Namun, efektivitas program ini masih dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan fasilitas
pendukung, kurangnya inovasi dalam metode
penyampaian materi, serta tingkat partisipasi
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sekolah dalam memanfaatkan museum sebagai
sumber pembelajaran alternatif. Oleh karena itu,
diperlukan strategi penguatan, termasuk
peningkatan sarana edukatif, optimalisasi peran
tenaga pendidik dan pemandu, serta kolaborasi
dengan berbagai pihak untuk memastikan
keberlanjutan program dalam jangka panjang.

Selain itu, dalam perspektif kelembagaan,
efektivitas program pembelajaran di luar sekolah
melalui Museum Mpu Purwa juga bergantung pada
tata kelola dan kebijakan yang mendukung
optimalisasi fungsi museum sebagai institusi
pendidikan  publik. Penguatan regulasi dan
kebijakan yang mendorong integrasi kunjungan
museum dalam kurikulum sekolah dapat menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas
program ini. Selain itu, pengembangan inovasi
digital, seperti penggunaan teknologi interaktif dan
media berbasis digital, dapat memperkaya
pengalaman belajar bagi pelajar serta menjangkau
audiens yang lebih luas. Dengan adanya sinergi
antara pemerintah, sekolah, dan pengelola museum,
diharapkan Museum Mpu Purwa dapat terus
berkontribusi sebagai pusat pembelajaran sejarah
yang efektif, relevan, dan berkelanjutan bagi
generasi muda di Kota Malang.

Saran
1. Peningkatan Kapasitas SDM
Mengingat pentingnya peran sumber daya

manusia dalam pelaksanaan program museum,
disarankan agar Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
mengadakan pelatihan untuk para staf dan
pengelola museum, khususnya dalam bidang
komunikasi dan manajemen pendidikan. Staf yang
terampil dan berpengetahuan dapat memberikan
informasi yang lebih mendalam dan menarik bagi
pengunjung.
2.Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan dan
Komunitas

Kolaborasi dengan sekolah, universitas, dan
komunitas sejarah  dapat diperluas  untuk
menyelenggarakan kegiatan yang melibatkan siswa
dan komunitas secara aktif. Program-program
seperti kerja sama pameran, seminar, dan penelitian
sejarah lokal bersama komunitas dapat semakin
meningkatkan Kketerlibatan masyarakat dalam
pelestarian sejarah.
3.Pengembangan Media Sosial

Dengan strategi digital yang tepat, museum
dapat menjangkau lebih banyak pelajar, termasuk
mereka yang belum berkesempatan mengunjungi
langsung. Selain itu, media sosial juga dapat
menjadi alat promosi efektif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sejarah
lokal dan mendorong partisipasi aktif pelajar dalam
kegiatan museum.
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